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Abstrak 
Penelitian ini menginvestigasi transformasi sumber daya manusia di bidang 
pendidikan dalam era globalisasi berfokus pada pembangunan kekuatan kompetitif 
dan adaptif serta mengidentifikasi strategi dan praktik terbaik yang dapat 
meningkatkan kompetensi dan kemampuan adaptasi tenaga pendidik dan pelajar 
dalam menghadapi tantangan global.Melalui studi literatur yang cermat, ditemukan 
bahwa peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan adaptasi para 
pendidik dan pelajar memiliki peran krusial dalam memperkuat keunggulan 
kompetitif. Strategi-strategi seperti pelatihan berkala, integrasi teknologi dalam 
pendidikan, pengembangan kurikulum yang responsif, serta kolaborasi dengan 
industri dan program pertukaran internasional, menjadi fokus utama. 
Kesimpulannya, transformasi manajemen sumber daya manusia pada lembaga 
pendidikan diperlukan dengan pendekatan strategis untuk meningkatkan kompetensi 
dan adaptabilitas, menghadapi perubahan teknologi, ekonomi, dan dinamika sosial 
yang cepat di era globalisasi. 
Kata kunci: Transformasi, Sumber Daya Manusia, Pendidikan, globalisasi. 
 

Abstract 
This research investigates the transformation of human resources in the field of 
education in the era of globalization with a focus on building competitive and 
adaptive strengths and identifying strategies and best practices that can improve the 
competence and adaptability of educators and students in facing global challenges. 
Through careful study of the literature, it was found that improving the skills, 
knowledge, and adaptability of educators and learners has a crucial role to play in 
strengthening competitive advantage. Strategies such as periodic training, 
integration of technology in education, responsive curriculum development, as well 
as collaboration with industry and international exchange programs, are the main 
focuses. In conclusion, the transformation of human resource management in 
educational institutions is needed with a strategic approach to improve competence 
and adaptability, facing rapid technological, economic, and social dynamics 
changes in the era of globalization.  
Keywords: Transformation, Human Resources, Education, globalization. 
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Pendahuluan 
Lembaga pendidikan merupakan pilar 

utama di dalam pengembangan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Di era globalisasi 
yang semakin dinamis, lembaga pendidikan 
dihadapkan pada berbagai tantangan yang 
kompleks (Sholeh, 2023). Perubahan yang cepat 
dan tidak terduga dalam berbagai aspek 
kehidupan menuntut lembaga pendidikan untuk 
beradaptasi dan mempertahankan keunggulan 
kompetitif. Salah satu faktor kunci dalam 
menghadapi tantangan tersebut adalah 
manajemen sumber daya manusia (SDM) yang 
efektif dan efisien (Hendra, 2023) 

Transformasi manajemen SDM menjadi 
suatu keharusan bagi lembaga pendidikan untuk 
dapat bertahan dan berkembang di era 
globalisasi (Tamrin, 2019). Keterampilan 
adaptasi dan kekuatan kompetitif merupakan 
dua aspek penting yang perlu dibangun melalui 
transformasi manajemen SDM. Keterampilan 
adaptasi memungkinkan lembaga pendidikan 
untuk cepat merespon perubahan dan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan baru. 
Sementara itu, kekuatan kompetitif 
memungkinkan lembaga pendidikan untuk 
unggul dalam persaingan yang semakin ketat 
(Kurniawan, Z, 2023) 

Era globalisasi telah mengubah lanskap 
persaingan dalam dunia pendidikan. Lembaga 
pendidikan tidak lagi hanya persiangan pada 
tingkat lokal, tetapi juga di tingkat global. 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 
telah menghilangkan batasan geografis dan 
memungkinkan lembaga pendidikan dari 
berbagai belahan dunia untuk bersaing dalam 
menarik peserta didik dan sumber daya yang 
berkualitas. Selain itu, perubahan demografis 
dan tuntutan keterampilan baru juga menjadi 
faktor pendorong perlunya transformasi 
manajemen SDM dalam lembaga pendidikan 
(Ridwan, M, 2021) 

Untuk menghadapi tantangan era 
globalisasi, lembaga pendidikan perlu 
mengadopsi pendekatan yang lebih strategis 
dalam mengelola SDM. Pendekatan tradisional 
yang berfokus pada fungsi administratif dan 
operasional saja tidak lagi memadai. Lembaga 
pendidikan perlu mengembangkan strategi SDM 
yang selaras dengan visi, misi, dan tujuan 
organisasi. Strategi SDM harus dirancang untuk 
mendukung pencapaian sasaran strategis 

lembaga dan berkontribusi pada keunggulan 
kompetitif ( Mesiono dkk, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pentingnya transformasi 
manajemen SDM dalam lembaga pendidikan di 
era globalisasi. Fokus utama artikel ini adalah 
pada strategi membangun kekuatan kompetitif 
dan keterampilan adaptasi melalui transformasi 
manajemen SDM. Berbagai aspek transformasi 
manajemen SDM akan dibahas secara 
mendalam, termasuk pengembangan 
kompetensi, penerapan teknologi, penyelarasan 
strategi SDM dengan strategi organisasi, dan 
penciptaan budaya pembelajaran yang adaptif 
(Sjachriatin, 2023). 

Pembahasan dalam penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan dan 
pemahaman yang lebih mendalam tentang 
transformasi manajemen SDM dalam lembaga 
pendidikan di era globalisasi. Hasil analisis dan 
pembahasan diharapkan bisa menjadi 
pertimbangan bagi para pemangku kepentingan 
dalam lembaga pendidikan untuk 
mengembangkan strategi dan kebijakan yang 
efektif dalam mengelola SDM. Dengan 
demikian, lembaga pendidikan dapat 
membangun kekuatan kompetitif dan 
keterampilan adaptasi yang diperlukan untuk 
menghadapi tantangan era globalisasi. 
 
Metode 
Metode dalam penelitian ini merupakan studi 
literatur, mengkaji secara mendalam berbagai 
sumber terkait seperti buku, jurnal ilmiah, dan 
laporan penelitian terkait transformasi 
manajemen SDM dalam institusi pendidikan di 
era globalisasi. Proses ini melibatkan 
penelusuran literatur melalui database akademik 
menggunakan kata kunci yang sesuai dan 
penyaringan hasil pencarian berdasarkan kriteria 
seperti relevansi dan validitas penelitian. 
Sumber-sumber yang dipilih kemudian dibaca 
dan diringkas untuk mengidentifikasi tema-tema 
utama melalui analisis tematik (Astuti,  2023). 
Setelah tema-tema ini diidentifikasi dan 
dibandingkan, langkah berikutnya adalah 
menyusun wawasan komprehensif dengan 
membuat peta konsep yang menggambarkan 
hubungan antar tema, yang kemudian dirangkai 
menjadi argumen atau hipotesis yang didukung 
data. Informasi dari berbagai sumber disintesis 
untuk memberikan gambaran menyeluruh 
tentang topik. Laporan hasil studi disusun 
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dengan struktur yang jelas dan disertai daftar 
referensi lengkap sesuai format sitasi yang 
berlaku, kemudian diajukan untuk publikasi di 
jurnal ilmiah atau dipresentasikan dalam 
konferensi akademik. 
 
Hasil dan Pembahasan 
1. Pengembangan Kompetensi 

Pengembangan kompetensi merupakan 
aspek fundamental dalam transformasi 
manajemen sumber daya manusia (SDM) pada 
lembaga pendidikan. Di era globalisasi yang 
dinamis, keterampilan serta pengetahuan yang 
dibutuhkan terus berkembang dengan cepat. 
Lembaga pendidikan harus proaktif dalam 
mengidentifikasi kompetensi yang diperlukan di 
masa depan dan merancang program 
pengembangan yang sesuai untuk membekali 
SDM dengan keterampilan yang relevan (Nisa 
dkk, 2024). 

Di era globalisasi, keterampilan digital 
menjadi semakin penting. Lembaga pendidikan 
perlu memberikan pelatihan yang berfokus pada 
pengembangan keterampilan digital, seperti 
penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi, analisis data, dan pemanfaatan 
platform pembelajaran online. Penelitian yang 
dilakukan oleh Monteiore & Leite (2021) 
menunjukkan bahwa pelatihan keterampilan 
digital dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dan pengajaran serta mendorong 
inovasi dalam lembaga pendidikan. Selain 
keterampilan digital, pengembangan 
kompetensi juga harus berfokus pada 
keterampilan yang relevan dengan industri, 
seperti pemikiran kritis dan kemampuan 
pemecahan masalah. Penelitian yang dilakukan 
oleh (Tarigan dkk, 2024) menunjukkan bahwa 
keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah merupakan kompetensi yang sangat 
dibutuhkan di dunia kerja saat ini (Mardhiyah et 
al., 2021). Lembaga pendidikan perlu 
mengintegrasikan pengembangan keterampilan 
ini ke dalam kurikulum dan program pelatihan 
untuk mempersiapkan lulusan yang siap 
menghadapi tantangan di dunia kerja. 

Pengembangan kompetensi juga harus 
mempertimbangkan kebutuhan individu dan 
potensi mereka untuk berkembang. Lembaga 
pendidikan perlu melakukan penilaian 
kompetensi secara berkala untuk 
mengidentifikasi kesenjangan keterampilan dan 
merancang program pengembangan yang sesuai. 

Pendekatan pengembangan kompetensi yang 
bersifat individual dapat meningkatkan motivasi 
dan keterlibatan karyawan dalam proses 
pembelajaran. 

 
2. Penerapan Teknologi 

Penerapan teknologi merupakan aspek 
penting dalam transformasi manajemen sumber 
daya manusia (SDM) di lembaga pendidikan. Di 
era globalisasi, teknologi memainkan peran 
kunci dalam meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pengelolaan SDM. Penerapan sistem 
informasi SDM yang terintegrasi dapat 
membantu lembaga pendidikan dalam 
mengelola data karyawan, melacak kinerja, dan 
mengotomatisasi tugas-tugas administratif. 
Penelitian yang dilakukan oleh Yuliati dkk 
(2021) menunjukkan bahwa penerapan sistem 
informasi SDM dapat meningkatkan 
produktivitas dan kinerja karyawan di lembaga 
pendidikan. Sistem informasi SDM yang 
terintegrasi memungkinkan akses yang lebih 
cepat dan akurat terhadap data karyawan, 
sehingga pengambilan keputusan terkait SDM 
dapat dilakukan dengan lebih efektif (Dunggio, 
2023). 

Selain itu, teknologi juga memungkinkan 
pembelajaran yang lebih fleksibel dan 
kolaboratif. Penerapan e-learning dan platform 
pembelajaran online dapat memperluas akses 
pendidikan dan pelatihan bagi karyawan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hadinegoro et al. 
(2023) menunjukkan bahwa penggunaan e-
learning dapat meningkatkan motivasi dan 
keterlibatan karyawan dalam proses 
pembelajaran. 

Penerapan teknologi dalam manajemen 
sumber daya manusia (SDM) pada lembaga 
pendidikan memang memberikan banyak 
manfaat, seperti peningkatan efisiensi, 
efektivitas, dan fleksibilitas dalam pengelolaan 
SDM. Namun, untuk dapat memanfaatkan 
teknologi secara optimal, lembaga pendidikan 
perlu melakukan investasi yang memadai dalam 
infrastruktur teknologi. 

Infrastruktur teknologi yang dimaksud 
meliputi perangkat keras (hardware) dan 
perangkat lunak (software) yang dibutuhkan 
untuk mendukung penerapan teknologi dalam 
manajemen SDM. Perangkat keras dapat berupa 
komputer, server, jaringan, dan peralatan 
pendukung lainnya. Sedangkan perangkat lunak 
dapat berupa sistem informasi SDM, aplikasi e-
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learning, platform kolaborasi, dan software 
lainnya yang relevan dengan kebutuhan 
manajemen SDM (Tamrin, 2019). 

Namun, investasi dalam infrastruktur 
teknologi saja tidak cukup untuk memastikan 
keberhasilan penerapan teknologi dalam 
manajemen SDM. Faktor lain yang tidak kalah 
pentingnya adalah peningkatan literasi digital di 
kalangan karyawan. Literasi digital mengacu 
pada kemampuan individu untuk menggunakan, 
memahami, dan memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi secara efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliati et 
al. (2021) menunjukkan bahwa pelatihan literasi 
digital dapat meningkatkan keterampilan 
karyawan dalam menggunakan teknologi secara 
efektif. Pelatihan literasi digital dapat meliputi 
penggunaan sistem informasi SDM, 
pemanfaatan e-learning, penggunaan platform 
kolaborasi, dan keterampilan teknologi lainnya 
yang relevan dengan pekerjaan karyawan. 

Pelatihan literasi digital harus dirancang 
secara terstruktur dan berkelanjutan untuk 
memastikan bahwa karyawan dapat mengikuti 
perkembangan teknologi yang terus berevolusi. 
Lembaga pendidikan dapat melakukan penilaian 
awal terhadap tingkat literasi digital karyawan 
dan merancang program pelatihan yang sesuai 
dengan kebutuhan individu dan organisasi 
(Nurulita, 2021). 

Selain pelatihan formal, lembaga 
pendidikan juga dapat mendorong budaya 
pembelajaran mandiri dan berbagi pengetahuan 
di antara karyawan. Karyawan dapat didorong 
untuk mengeksplorasi sumber daya 
pembelajaran online, mengikuti webinar, dan 
berpartisipasi dalam komunitas online yang 
relevan dengan bidang pekerjaan mereka. 
Dengan meningkatnya literasi digital karyawan, 
lembaga pendidikan dapat memaksimalkan 
manfaat dari penerapan teknologi dalam 
manajemen SDM (Mardhiyah dkk, 2021). 

Dalam jangka panjang, investasi dalam 
infrastruktur teknologi dan peningkatan literasi 
digital karyawan akan memberikan manfaat 
yang signifikan bagi lembaga pendidikan. 
Karyawan yang terampil dalam menggunakan 
teknologi akan lebih produktif, inovatif, dan 
adaptif terhadap perubahan. Hal ini pada 
akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan 
kinerja organisasi secara keseluruhan dan 
membantu lembaga pendidikan dalam 

menghadapi tantangan di era globalisasi 
(Rahmasari, 2023) 

 
3. Strategi SDM dan Strategi Organisasi 

Penyelarasan strategi SDM dengan 
strategi organisasi merupakan kunci 
keberhasilan transformasi manajemen SDM di 
lembaga pendidikan. Strategi SDM harus selaras 
dengan visi, misi, dan tujuan organisasi untuk 
mendukung pencapaian sasaran strategis. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kraugusteeliana 
dkk (2024) menunjukkan bahwa penyelarasan 
strategi SDM dengan strategi organisasi dapat 
meningkatkan kinerja organisasi secara 
keseluruhan. 

Pengembangan kompetensi yang sesuai 
dengan kebutuhan organisasi merupakan bagian 
penting dari penyelarasan strategi SDM. 
Lembaga pendidikan perlu mengidentifikasi 
kompetensi kunci yang diperlukan untuk 
mencapai tujuan strategis dan merancang 
program pengembangan yang sesuai. Penelitian 
yang dilakukan oleh Zaky (2020) menunjukkan 
bahwa pengembangan kompetensi yang selaras 
dengan strategi organisasi dapat meningkatkan 
kinerja karyawan dan daya saing organisasi. 

Sistem penghargaan yang kompetitif juga 
merupakan aspek penting dalam penyelarasan 
strategi SDM. Lembaga pendidikan perlu 
merancang sistem penghargaan yang dapat 
menarik, mempertahankan, dan memotivasi 
karyawan yang berkinerja tinggi. Penelitian 
yang dilakukan oleh Mulyani et al. (2020) 
menunjukkan bahwa sistem penghargaan yang 
efektif dapat meningkatkan kepuasan kerja dan 
loyalitas karyawan. Selain itu, budaya organisasi 
yang mendukung inovasi dan adaptasi juga 
penting dalam penyelarasan strategi SDM. 
Lembaga pendidikan perlu menciptakan 
lingkungan kerja yang mendorong kreativitas, 
kolaborasi, dan pembelajaran berkelanjutan. 
Penelitian yang dilakukan oleh ( Hasibuan, 
2024) menunjukkan bahwa budaya organisasi 
yang inovatif dapat meningkatkan kinerja dan 
daya saing lembaga pendidikan (Pudjiarti, 
2023). 

 
4. Penciptaan Budaya Pembelajaran yang 

Adaptif 
Penciptaan budaya pembelajaran yang 

adaptif merupakan faktor penting dalam 
transformasi manajemen sumber daya manusia 
(SDM) di lembaga pendidikan. Di era 
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globalisasi yang penuh dengan ketidakpastian, 
lembaga pendidikan perlu menciptakan 
lingkungan yang mendorong pembelajaran 
berkelanjutan dan adaptasi terhadap perubahan. 
Budaya pembelajaran yang adaptif 
memungkinkan karyawan untuk terus 
mengembangkan diri, berbagi pengetahuan, dan 
terbuka terhadap ide-ide baru (Gunarto, M., & 
Mawardah, M, 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Muktamar 
& Pinto (2023) menunjukkan bahwa budaya 
pembelajaran yang adaptif berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan di lembaga 
pendidikan. Mereka menemukan bahwa 
karyawan yang bekerja dalam lingkungan yang 
mendukung pembelajaran berkelanjutan 
cenderung lebih engaged, inovatif, dan mampu 
beradaptasi dengan perubahan. Hal ini 
menunjukkan pentingnya menciptakan budaya 
pembelajaran yang adaptif untuk meningkatkan 
kinerja SDM di lembaga pendidikan ( 
Hadinegoro,2023) 

Untuk menciptakan budaya pembelajaran 
yang adaptif, lembaga pendidikan perlu 
mendorong karyawan untuk mengambil risiko, 
bereksperimen, dan belajar dari kesalahan ( 
Muktamar, 2023). Karyawan harus merasa aman 
untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan 
menghadapi tantangan tanpa takut akan 
kegagalan. Lingkungan kerja yang mendukung 
eksperimentasi dan toleransi terhadap kesalahan 
dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi 
karyawan. Selain itu, budaya pembelajaran yang 
adaptif juga melibatkan kolaborasi lintas fungsi 
dan berbagi pengetahuan di seluruh organisasi. 
Lembaga pendidikan perlu mendorong 
komunikasi terbuka dan pertukaran ide antara 
berbagai departemen dan tingkatan organisasi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rahmasari. 
(2023) menunjukkan bahwa kolaborasi dan 
berbagi pengetahuan dapat meningkatkan 
efektivitas pembelajaran organisasi dan 
memfasilitasi adaptasi terhadap perubahan. 

Untuk mendukung budaya pembelajaran 
yang adaptif, lembaga pendidikan juga perlu 
menyediakan sumber daya dan infrastruktur 
yang memadai. Ini termasuk akses ke pelatihan 
dan pengembangan yang relevan, teknologi 
yang mendukung pembelajaran, dan sistem 
penghargaan yang mendorong pembelajaran 
berkelanjutan. Dengan menciptakan lingkungan 
yang kondusif untuk pembelajaran dan adaptasi, 
lembaga pendidikan dapat membangun SDM 

yang siap menghadapi tantangan di era 
globalisasi (Aji & Mala, 2024). 
 
Kesimpulan 

Di era globalisasi, perubahan sumber 
daya manusia di sektor pendidikan menjadi 
esensial untuk menciptakan daya saing dan 
kemampuan adaptasi. Ini melibatkan 
peningkatan kompetensi, wawasan, serta 
kapasitas adaptasi para pendidik dan peserta 
didik dalam menghadapi tantangan global. 
Sistem pendidikan harus berkembang untuk 
memastikan bahwa sumber daya manusia 
memiliki daya saing yang unggul dan mampu 
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan 
dalam teknologi, ekonomi, dan dinamika sosial. 
Hal ini memerlukan pendekatan yang strategis 
dalam kebijakan pendidikan, pembaruan 
kurikulum, serta investasi dalam pelatihan dan 
pengembangan profesional secara 
berkelanjutan. 

Transformasi sumber daya manusia 
pendidikan tidak hanya tentang meningkatkan 
keterampilan, tetapi juga memperluas 
pengetahuan dan kemampuan beradaptasi. Para 
pendidik dan pelajar harus dibekali dengan 
kompetensi yang relevan untuk bersaing di 
kancah internasional dan menghadapi 
perubahan yang terus-menerus. Untuk mencapai 
hal ini, diperlukan pembaruan kebijakan 
pendidikan yang proaktif, penyesuaian 
kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan zaman, 
dan investasi yang signifikan dalam program 
pelatihan dan pengembangan profesional yang 
berkesinambungan. Dengan demikian, sumber 
daya manusia di sektor pendidikan dapat 
menjadi lebih kompetitif dan adaptif dalam 
menghadapi tantangan global. 
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